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Abstract  
 

There are correlation between science literacy and students’ curiosity indirectly. Students 

who have view in science literacy usually have high curiosity. Therefore, this research has 

been done to find out the correlation between science literacy and students/ curiosity, 

especially in ecosystem topic. The study was done at SMA Negeri 3 Tarakan and the sample 

are 36 eleventh grade students of IPA. Sample of this research was selected using simple 

random sampling. The data that has been collected was then analyzed using product moment 

correlation. The result showed that there are 53% of students have view in science literacy. 

Meanwhile, there are 78% of students have high curiosity. After that, the test on correlation 

between those two aspects showed that there are correlation between science literacy and 

curiosity with correllation coeficient 0.424. It can be concluded that there are correlation 

between science literacy and students’ curiosity.  
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PENDAHULUAN  

 

Perkembangan zaman diikuti pula dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Ilmu pengetahuan mencakup Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) atau natural science dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) atau social science. 

Secara khusus, sains lebih dimaknai sebagai 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau natural 

science karena IPA merupakan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang alam dan 

interaksi yang terjadi pada makhluk hidup 

dengan lingkungannya. IPA merupakan salah 

satu aspek pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan melalui literasi sains. 

Literasi sains didefinisikan sebagai 

kemampuan seorang siswa dalam menggunakan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, 

memperoleh pengetahuan baru dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti yang ilmiah 

dalam mengambil keputusan yang berkenaan 

dengan alam atau kehidupan sehari-hari (PISA, 

2000). Kemampuan literasi sains siswa dapat 

diketahui dengan menggunakan assesment atau 

penilaian. Penilaian dalam kegiatan 

pembelajaran sains diperlukan untuk 

mengetahui kemampuan literasi sains siswa. 

Seperti yang telah diselenggarakan oleh 

Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) yang membuat suatu 

program yaitu Program for International 

Student Assesment (PISA) yang tidak hanya 

menilai pengetahuan siswa tetapi juga menilai 

sikap ilmiah siswa dalam kehidupan sehari-hari 

(Ridwan dkk, 2013). OECD-PISA merupakan 

program Internasional yang melakukan studi 

lintas negara setiap 3 tahun sekali untuk menilai 

kemampuan literasi siswa terhadap tiga hal, 
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yaitu literasi membaca (reading literacy), literasi 

matematika (mathematics literacy), dan literasi 

sains (scientific literacy). Indonesia merupakan 

salah satu negara yang selalu berpartisipasi 

dalam program tersebut sejak tahun 2000 hingga 

sekarang. Namun, hasil studi PISA melaporkan 

bahwa literasi sains siswa Indonesia pada tahun 

2012 menunjukkan bahwa literasi sains siswa 

Indonesia memperoleh skor 382 dan berada pada 

peringkat 64 dari 65 negara peserta (OECD, 

2014). Hasil terbaru PISA tahun 2015 siswa 

Indonesia memperoleh skor 403 dan berada pada 

peringkat 64 dari 72 negara peserta (OECD, 

2016). Skor literasi sains yang diperoleh siswa 

Indonesia tersebut menunjukkan bahwa literasi 

sains siswa Indonesia masih tergolong rendah. 

Pencapaian siswa Indonesia dalam 

beberapa kali laporan PISA tersebut dapat 

disebabkan oleh beberapa hal yaitu, kurang 

terlatihnya siswa dalam menyelesaikan soal 

berpikir kritis seperti soal PISA, rendahnya sikap 

siswa terhadap sains dan rendahnya kemampuan 

siswa dalam berpikir secara integratif 

(Nadhifatuzzahro dkk, 2015). Rendahnya 

kemampuan literasi sains siswa Indonesia 

sebenarnya dapat ditingkatkan dengan 

membiasakan diri untuk bertanya dan membaca. 

Melalui bertanya dan membaca siswa pasti 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi karena 

siswa tersebut belum mempunyai banyak 

pengalaman dan pengetahuan. Rasa ingin tahu 

muncul ketika siswa bertanya, mencari jawaban 

dari pertanyaan (mengumpulkan dari berbagai 

sumber), dan menyimpulkan dari jawaban yang 

menjadikan siswa berpikir kritis dan berjiwa 

ilmuan (Puspitasari dkk, 2015). Adanya rasa 

ingin tahu tentu akan membuat siswa berusaha 

mencari, menemukan, dan menyimpulkan 

permasalahan alam yang ditemukan siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Disinilah literasi sains 

siswa digunakan karena siswa diharapkan tidak 

hanya memahami materi pelajaran tetapi mampu 

mengaplikasikan dan mengaitkan materi 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 

materi biologi yang dapat melatih kemampuan 

literasi sains siswa adalah materi ekosistem. 

Materi ekosistem merupakan salah satu 

materi biologi yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari dan materi yang sangat 

baik bagi siswa untuk memunculkan rasa ingin 

tahu terhadap apa yang mereka temukan di alam. 

Melalui materi ekosistem siswa akan 

berhubungan langsung dengan lingkungannya, 

mengembangkan rasa ingin tahu, dan 

menyimpulkan permasalahan yang ditemukan 

oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari 

(Situmorang, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dilakukan suatu penelitian tentang hubungan 

literasi sains dan rasa ingin tahu siswa pada 

materi ekosistem di SMA Negeri 3 Tarakan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan literasi sains dan rasa ingin tahu siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri 3 Tarakan. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 3 Tarakan. Sampel penelitian adalah 

siswa kelas XI IPA yang ditetapkan secara 

random sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah instrument tes uraian literasi sains 

sebanyak 15 butir soal dan angket rasa ingin tahu 

siswa. Hasil jawaban soal literasi sains dan 

jawaban angket rasa ingin tahu akan dianalisis 

dengan menggunakan rumus penilaian sebagai 

berikut: 

NP = 
𝑅

 𝑆𝑀 
𝑋100 

Keterangan : 

NP  = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R    = Skor mentah yang diperoleh siswa 

SM = Skor maksimum ideal dari tes yang 

bersangkutan 

100 = Bilangan tetap 

Hasil perhitungan nilai yang diperoleh 

kemudian diinterpretasikan ke dalam 5 kategori 

(Purwanto, 2009), yaitu: 

Tabel 1. Kategori Persentase Tes Literasi Sains 

Siswa 

Persentase Keterangan 

86-100% Sangat Baik 

76-85% Baik 

80-75% Cukup 

54-59% Kurang 

< 54% Sangat kurang 

Sumber : Purwanto, 2009 

Analisis perolehan jawaban angket rasa 

ingin tahu dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

Skor (X) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 4 
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Hasil perolehan analisis jawaban ngket rasa 

ingin tahu kemudian diinterpretasikan ke dalam 

4 kategori Kurinasih dan Sani (2014): 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Rasa Ingin Tahu 

Siswa 

Skala Rentang Kategori 

3,33 < X ≤ 4,00 Sangat tinggi 

2,33 < X ≤ 3,33 Tinggi 

1,33 < X ≤ 2,33 Rendah 

0,00 < X ≤ 1,33 Sangat rendah 

Sumber: dimodifikasi dari Kurinasih dan Sani, 

(2014) 

Setelah memperoleh hasil dari analisis 

data dari uji normalitas maka selanjutnya data 

tersebut dimasukkan pada uji korelasi pearson 

untuk melihat hubungan antara literasi sains dan 

rasa ingin tahu siswa. Kemudian, hasil 

perhitungan nilai yang diperoleh dari uji korelasi 

pearson tersebut diinterpretasikan ke dalam 5 

kategori (Sugiyono, 2017): 

Tabel 3. Kriteria Interprestasi Koefisien 

Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat kuat 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
   

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh data skor kemampuan 

literasi sains  dan rasa ingin tahu siswa di SMA 

Negeri 3 Tarakan. Berikut gambar diagram 

batang dan diagram lingkaran menunjukkan 

kemampuan literasi sains dan rasa ingin tahu 

siswa secara keseluruhan. 

 

 

Gambar 1. Grafik dan persentasi kemampuan 

hasil literasi sains siswa SMA Negeri 3 Tarakan 

Berdasarkan gambar di atas, baik diagram 

batang maupun diagram lingkaran, diketahui 

bahwa siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3 

Tarakan yang memiliki skor literasi sains dengan 

kriteria sangat baik berjumlah 1 siswa atau 3%, 

siswa yang memiliki skor literasi sains dengan 

kriteria baik berjumlah 13 siswa atau 36%, 

kemudian siswa yang memiliki skor literasi sains 

dengan kriteria cukup berjumlah 19 siswa atau 

53% dan siswa yang memiliki skor literasi sains 

dengan kriteria kurang berjumlah 3 siswa atau 

8% sedangkan rasa ingin tahu siswa di SMA 

Negeri 3 Tarakan sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Batang dan Diagram 

Lingkaran Hasil Rasa Ingin Tahu Siswa Kelas 

XI IPA di SMA Negeri 3 Tarakan. 
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Berdasarkan gambar di atas baik diagram 

batang maupun diagram lingkaran, 

menunjukkan bahwa sebanyak 28 siswa 

memiliki kriteria rasa ingin tahu tinggi dengan 

persentase yang paling tinggi, yaitu 78%. 

Sedangkan untuk kriteria rasa ingin tahu rendah 

dengan jumlah 7 siswa diperoleh persentase 

sebanyak 19% dan untuk kriteria rasa ingin tahu 

sangat tinggi dengan jumlah 1 siswa diperoleh 

persentase yang paling rendah yaitu 3%. 

Secara garis besar gambar di atas 

menunjukkan bahwa responden di SMA Negeri 

3 Tarakan memiliki literasi sains cukup dan rasa 

ingin tahu yang tinggi. Terdapat 16 responden 

memiliki literasi sains cukup dan rasa ingin tahu 

tinggi. Hal ini berdasarkan hasil jawaban soal 

literasi sains dan angket rasa ingin tahu yang 

menunjukkan responden mampu menjawab soal 

dengan benar pada aspek menjelaskan fenomena 

alam secara ilmiah dan hasil jawaban angket 

responden sering bertanya dan aktif berdiskusi 

kelompok. Jika siswa mampu menjelaskan 

fenomena alam secara ilmiah, sering 

mengajukan pertanyaan dan aktif diskusi 

kelompok maka dapat dikatakan siswa mampu 

menerapkan literasi sains dan memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi. Rasa ingin tahu 

cenderung untuk memecahkan suatu masalah 

dan hal ini berkaitan dengan prinsip literasi sains 

yaitu, menemukan permasalahan, mencari 

informasi, dan menyimpulkan sebuah 

permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari (Ainina, 2016). 

Hubungan antara literasi sains dan rasa 

ingin tahu siswa tersebut diketahui berdasarkan 

data dari analisis korelasi pearson yang 

menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 

yang diperoleh yaitu sebesar 0,424 dan bernilai 

positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi literasi sains siswa maka semakin 

tinggi rasa ingin tahu siswa. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2017), bahwa nilai 

koefisien 0,424 berada pada kategori sedang dan 

bernilai positif yang berarti semakin tinggi 

literasi sains siswa maka semakin tinggi rasa 

ingin tahu siswa tersebut.  

 
Gambar 3. Grafik hubungan literasi sains dan 

rasa ingin tahu siswa pada materi ekosistem di 

SMA Negeri 3 Tarakan. 

Hal ini membuktikan bahwa adanya rasa 

ingin tahu dalam diri siswa sangat dibutuhkan 

untuk memiliki kemampuan literasi sains. 

Menurut Ardiyanto (2013), bahwa rasa ingin 

tahu merupakan salah satu karakter yang dapat 

mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa. 
 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka diperoleh kesimpulan yaitu, 

literasi sains dan rasa ingin tahu siswa pada 

materi ekosistem yang diajarkan di SMA Negeri 

3 Tarakan memiliki hubungan yang sedang 

dengan nilai koefisien 0,424 yang menunjukkan 

arah hubungan yang positif yaitu semakin tinggi 

literasi sains maka semakin tinggi rasa ingin tahu 

siswa. 
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